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ABSTRAK 

Berpikir kritis merupakan proses yang digunakan dalam kegiatan memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, menganalisis, dan melaksanakan penelitian. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah 

satu keterampilan tingkat tinggi yang penting dimiliki oleh siswa untuk menghadapi tantangan sehari-

hari. Selain itu, keterampilan berpikir kritis juga penting dimiliki siswa agar nantinya mampu 

menganalisis benar salahnya pendapat yang disampaikan oleh temannya. Fakta dilapangan 

membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, dibuktikan dengan 

siswa hanya mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan mengingat dan belum bisa 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan menganalisis, sehingga perlu adanya pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis ini dapat 

diterapkan dengan memadukan model pembelajaran berbasis masalah (PBL), karena dengan 

memberikan permasalahan kepada siswa, maka mereka akan saling bertukar pendapat. 

Pengimplementasian model problem based learning ini secara kelompok, sehingga akan lebih baik 

jika dibantu dengan tutor sebaya pada proses pembelajarannya. Tutor sebaya akan membantu siswa 

dalam menganalisis dan melakukan penyelidikan sesuai dengan langkah pembelajaran problem based 

learning. Pemberian tutor sebaya sangat membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Problem based learning (PBL) disertai tutor sebaya dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: berpikir kritis, problem based learning, tutor sebaya.  

PENDAHULUAN 

Fisika adalah salah satu bagian dari sains yang 

berisi fakta, konsep, prinsip dan teori yang berguna 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

(Setyorini et al., 2011). Berdasarkan Permendikbud 

Nomor 64 Tahun 2013 bahwa salah satu kompetensi 

pembelajaran fisika yaitu berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan proses yang digunakan dalam kegiatan 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis, dan melaksanakan penelitian. 

Hal ini sejalan dengan pembelajaran pada abad 

ke-21 yang mengharuskan siswa memiliki kompetensi 

berupa pemecahan masalah, komunikasi, kolaboratif 

dan kemampuan berpikir kritis (Anggraeni et al., 2016). 
Berdasarkan kurikulum terbaru fisika tidak hanya 

dibelajarkan guna memahami prinsip dan konsep fisika, 

tetapi juga untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan bersikap ilimiah (Hidayaturrohman, 2017). 

Menurut Rahmawati et al (2016) bahwa siswa yang 

dibekali kemampuan berpikir kritis mampu 

menganalisis pendapat yang disampaikan oleh 

temannya dan mampu menilai benar salahnya pendapat 

tersebut, sehingga pendidikan saat ini dikonsep untuk 

melatih siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, 

agar mampu menghadapi tantangan kehidupan sehari-

hari. Indikator keterampilan berpikir kritis terdiri dari 

menafsirkan, menganalisis, menyimpulkan, 

mengevaluasi, menjelaskan, dan pengaturan diri 

(Facione, 2011). Ciri orang yang memiliki keterampilan 

berpikir kritis yaitu mampu mengevaluasi dan 

menyimpulkan suatu hal yang berdasarkan fakta dalam 

mengambil keputusan (Hassoubah, 2002:111). Rahayu 

(2018) mengatakan bahwa proses berpikir untuk 

memecahkan masalah dapat dilatih dengan memberikan 

permasalahan dengan aktivitas kognitif yang kompleks. 
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Fisher (2009:7) menyatakan bahwa terdapat 

keterampilan penting dalam pemikiran kritis, 

diantaranya dapat mengenali masalah, mampu 

menemukan cara yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah, mengumpulkan informasi yang 

diperlukan, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan jelas, mengevaluasi pernyataan-

pernyataan, mengenal adanya hubungan yang logis 

antar masalah, menarik kesimpulan, dan menguji 

kesimpulan dengan orang lain. Keterampilan berpikir 

kritis sangat penting dimiliki siswa, agar mampu 

menghadapi tantangan di masa mendatang, selain itu 

dengan dibekali keterampilan berpikir kritis maka siswa 

mampu menghadapi permasalahan-permasalahan yang 

ada disekitarnya. 

Faktanya pembelajaran saat ini masih banyak 

yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran, sehingga terjadi ketidakseimbangan 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotik. Hal ini 

didukung oleh Rahmawati (2017) yang menyatakan 

bahwa siswa indonesi lemah di semua aspek baik 

matematika dan sains, sehingga perlunya penguatan 

dalam hal kemampuan mengintegrasikan informasi, 

menggeneralisasikan pengetahuan yang dimiliki dan 

menarik kesimpulan yang merupakan salah satu dari 

keterampilan berpikir kritis. 

 Afrizon (2012) mengatakan bahwa rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 

kurangnya partisipasi siswa dalam bertanya, 

berpendapat, berkomentar, dan menjelaskan. 

Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan 

dengan menggunakan metode kooperatif dan 

pemecahan masalah yang melibatkan siswa secara aktif 

baik secara individu maupun berkelompok (Sarwi dan 

Liliasari, 2009). 

Keterampilan berpikir kritis bukan merupakan 

keterampilan yang dapat berkembang dengan 

sendirinya, tetapi harus dilatih dengan memberikan 

stimulus yang menuntutnya untuk berpikir kritis 

(Setyarini, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan 

setyorini et al (2011) perlunya pemberian masalah 

kepada siswa selama pembelajaran, agar siswa saling 

bertukar pikiran dan bekerjasama untuk membantu 

memecahkan masalah sehingga dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis. Model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa yaitu dengan menghadapkan siswa pada suatu 

permasalahan dan yang mampu membuat siswa 

berinisiatif untuk bertanya, menemukan konsep dan 

belajar mandiri ( Afrizon et al., 2012). Hal ini sejalan 

dengan Arifin (2017) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 

sains siswa. Keterampilan berpikir siswa dapat dilatih 

dengan memberikan permasalahan yang menuntut 

siswa untuk berpikir secara mendalam, dengan 

mengaitkan fakta-fakta dan fenomena yang ada. 

Salah satu model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada permasalahan yaitu model 

pembelajaran problem based learning. Langkah-

langkah pembelajaran problem based learning (PBL) 

terdiri dari 5 fase, yaitu orientasi kepada masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu 

penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 

2012 : 115).  

Menurut Pratiwi (2013) pengimplementasian 

model problem based learning terhadap siswa 

dilakukan melalui kegiatan kelompok, sehingga 

diperlukan siswa yang bertindak sebagai pembimbing 

siswa yang disebut tutor. Kirschner (2006) mengatakan 

bahwa intensitas tutor terhadap pembelajaran berbasis 

masalah mempengaruhi memori jangka panjang siswa. 

Turan dkk (2009) mengatakan bahwa tutor sangat 

berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran 

problem based learning. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arjanggi dan 

Suprihatin (2010) mengatakan bahwa terdapat 

peningkatan belajar menggunakan tutor sebaya dan 

terbukti lebih cepat menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu. Selain itu, keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat secara signifikan menggunakan model 

problem based learning (Wulandari et al., 2011). 

Model Pembelajaran problem based learning 

disertai tutor sebaya merupakan alternatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Siswa dapat melatih keterampilan berpikir 

kritisnya dengan menyelesaikan dana menganalisis 

serta membuktikan permasalahan-permasalahan yang 

telah diberikan dan dibantu dengan tutor yang memiliki 

pemahaman lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan 

berpikir kritis siswa sangat jarang dilatihkan disekolah. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah 

pengaruh tutor sebaya pada pembelajaran problem 

based learning terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa ? penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

pengaruh tutor sebaya pada pembelajaran problem 

based learning terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa.  

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
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langkah-langkah model pembelajaran problem based 

learning disertai tutor sebaya untuk membelajarkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X IPA di SMA 

dengan materi gerak parabola. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran berbasis masalah atau problem 

based learning disertai tutor sebaya diharapkan mampu 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritisnya. 

Tutor sebaya pada pembelajaran problem 

based learning berperan membantu siswa dalam 

mengidentifikasi masalah yang disajikan, sehingga 

siswa bisa melatih keterampilan berpikir kritisnya, tutor 

sebaya juga membimbing siswa pada saat penyeledikan 

kelompok. Tutor sebaya dipilih terlebih dahulu oleh 

guru. Tutor sebaya dipilih berdasarkan pertimbangan 

tertentu, yaitu siswa yang mampu berkomunikasi 

dengan lancar, siswa yang diperhatikan oleh temannya, 

siswa yang mampu menerangkan materi yang 

dibutuhkan oleh temannya dan siswa yang bisa 

membimbing teman-temannya. Sebelum melakukan 

pembelajaran, tutor sebaya terlebih dahulu diberikan 

pelatihan oleh guru, pelatihan tersebut dengan 

memberikan petunjuk teknis atau manual book yang 

dijadikan pegangan oleh tutor sebaya sebelum memulai 

membimbin teman-temannya.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran 

problem based learning disertai tutor sebaya terdiri dari 

tahap orientasi masalah, mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

 

Orientasi siswa pada masalah 

 

Tahap ini siswa terlebih dahulu dibagi kedalam 

kelompok-kelompok yang didalamnya sudah terdapat 

tutor sebayanya, setelah itu siswa diberikan 

permasalahan yang harus diselesaikan secara kelompok 

yang sudah ada di lembar kerja siswa. Diberikan dua 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari yang mampu menuntut siswa untuk berpikir secara 

logika, sehingga siswa bisa menginterpretasi 

permasalahan yang disajikan dan siswa mampu 

memahami permasalahan berdasarkan pengalaman atau 

peristiwa yang pernah terjadi. Pada tahap ini tutor 

membantu siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

mengenai permasalahan yang diberikan dan 

mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Adapun contoh permasalahan dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Permasalahan siswa 

Tahap orientasi masalah ini, siswa akan lebih kreatif 

dalam menyampaikan pendapat dan mampu 

mengaitkan permasalahan dengan fenomena yang ada 

disekitarnya, selain itu siswa akan terlatih untuk 

menganalisis berbagai permasalahan yang ada. 

 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 

Tahap ini, siswa dibantu oleh tutor sebaya untuk 

menganalisis permasalahan yang ada. Tutor sebaya 

membantu siswa mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pertanyaan dengan apa yang telah dilakukan oleh 

siswa dan mendorong siswa untuk menyampaikan 

pendapat sesuai dengan pengalaman yang dimiliki. 

Pendapat yang disampaikan oleh siswa atau disebut 

dengan hipotesis awal siswa. Siswa menuliskan 

hipotesisnya pada kolom yang telah disediakan sesuai 

arahan tutor sebaya. Adapun contoh mengorganisir 

masalah dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Kolom pengorganisasian masalah 
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Tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar, mampu 

mendorong siswa untuk menyampaikan pendapatnya di 

depan kelompoknya, selain itu juga melatih cara 

berkomunikasi denganlancar. 

 

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

 

Pada tahap ini, tutor sebaya membantu siswa 

untuk menyelidiki pendapat yang telah di ungkapkan 

oleh siswa dengan melakukan percobaan menggunakan 

aplikasi Phet Simulations. Siswa melakukan percobaan 

sesuai dengan arahan dari tutor sebayanya, mulai dari 

langkah-langkah membuka aplikasi, melakukan 

percobaan, sampai menemukan data hasil percobaan. 

Pada tahap ini, siswa memusatkan perhatian mereka ke 

tutor sebaya yang memandu selama percobaan, 

sehingga siswa lebih memahami langkah-langkah 

percobaan, karena dijelaskan oleh temannya sendiri. 

Berikut contoh tahap penyelidikan kelompok dapat 

dilihat pada gambar 3 berikut ini: 

 

 
Gambar 3. Penyelidikan Kelompok 

Pada tahap membimbing penyelidikan kelompok ini 

melibatkan siswa secara aktif untuk bertanggung jawab 

dalam setiap langkah yang ada dalam melakukan 

percobaan. Hal inilah yang akan mendorong siswa 

untuk terus fokus, mandiri dan merasa bertanggung 

jawab penuh dalam kelompoknya. 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menyajikan 

hasill percobaan yang telah dilakukannya ke dalam 

kolom yang sudah di sediakan. Tutor sebaya membantu 

siswa dalam menuliskan apa saja yang seharusnya 

dimasukkan ke dalam kolom data hasil percobaan. 

Adapun contoh tahap penyajian hasilkarya dapat dilihat 

pada gambar 4 berikut ini: 

 

 
Gambar 4. Penyajian Hasil Karya 

 

Tahap penyajian karya ini melibatkan siswa untuk 

memperhatikan setiap percobaan yang dilakukan dan 

menuliskan data hasil percobaan ke dalam lembar kerja 

yang telah disajikan, sehingga hal ini akan melatih 

keterampilan siswa dalam mentabulasikan data hasil 

percobaan. 

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

 

Pada tahap ini, siswa dibimbing oleh tutor sebaya untuk 

mengidentifikasi hipotesis awal yang telah dibuat 

dengan data penelitian yang telah dilakukan, sehingga 

siswa dapat menarik kesimpulan yang masuk akal 

mengenai permasalahan yang sudah disajikan di awal 

dan dapat mengevaluasinya. Selain itu, siswa juga 

mampu menjelaskan kembali pernyataan yang benar 

sesuai dengan data yang diperoleh pada tahap penyajian 

karya.  Adapun contoh tahap evaluasi dapat dilihat pada 

gambar 5 dibawah ini: 
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Gambar 5. Evaluasi 

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah ini melibatkan siswa secara aktif 

berkontribusi untuk menyampaikan pendapatnya yang 

berkaitan dengan hasil percobaan yang telah dilakukan, 

sehingga hal ini mendorong siswa untuk mampu 

menganalisis data hasil percobaan, mengaitkan data 

dengan permasalahan yang ada, dan juga bekerjasama 

dengan kelompok untuk menarik kesimpulan dari 

percobaan yang telah dilakukan. 

Tutor sebaya pada pembelajaran problem based 

learning (PBL) berperan mulai awal, sejak dibentuknya 

siswa kedalam kelompok-kelompok. Perhatian siswa 

dipusatkan sepenuhnya kepada tutor sebaya, karena 

dengan adanya tutor sebaya pada setiap kelompok, 

maka penyelesaian masalah akan lebih cepat, selain itu 

siswa juga dirangsang untuk mau berpendapat pada 

tahap mengorientasi masalah. Dalam proses 

mengajukan pendapat tersebut, perlahan-lahan 

keterampilan berpikir kritis siswa akan terlatih. Siswa 

akan berusaha mengaitkan permasalahan dengan 

fenomena yang pernah dialami atau yang ada 

disekitarnya. Selanjutnya siswa akan melakukan 

percobaan atau membuktikan dari hasil hipotesis 

awalnya yang dipandu langsung oleh tutor sebaya, 

dengan adanya tutor sebaya, maka siswa tidak takut 

untuk bertanya mengenai hal yang kurang dipahaminya. 

Tugas tutor selanjutnya yaitu menuntun siswa 

untuk menarik kesimpulan dari hasil percobaan dan 

meninjau kembali apakah hipotesis awalnya sama 

dengan percobaan atau tidak. Dalam proses ini siswa 

mampu menganalisis, menyimpulkan dan menjelaskan 

hal-hal yang berkaitan dengan permaslahan tersebut. 

Setelah menganalisis data bersama tutor sebaya, 

siswa mempresentasikan hasil karya nya di depan kelas, 

presentasi ini bertujuan untuk memperoleh kesepakatan 

dari apa yang dibahas pada permasalahan tersebut. 

Setelah melakukan presentasi peran guru disini untuk 

melakukan evaluasi atau meluruskan hal-hal yang 

dirasa perlu untuk menambah pengetahuan siswa. 

Setelah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning yang 

dibantu oleh tutor sebaya, maka diharapkan 

keterampilan berpikir kritis siswa tentang materi gerak 

parabola akan meningkat, selain itu siswa akan lebih 

terlatih dalam menganalisis permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil belajar 

siswa juga akan meningkat, karena dengan 

meningkatnya keterampilan berpikir kritisnya maka 

pemahaman mengenai materi yang diajarkan juga akan 

meningkat. 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based 

learning (PBL) yang terdiri dari tahap mengorientasi 

masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta 

memamerkannya, menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Pada proses pembelajaran 

yang terdiri dari beberapa tahap diatas dibantu oleh 

tutor sebaya yang berperan membantu siswa dari 

menganalisis permasalahan, mengorganisir siswa untuk 

berpendapat dan menuangkannya dalam bentuk tulisan, 

membimbing dan membuktikan hipotesis dengan 

menggunakan percobaan, menuliskan data hasil 

percobaan sampai mengevaluasi apakah hipotesis 

awalnya sesuai dengan hasil percobaan atau tidak. Hasil 

yang diperoleh dari berbagai sumber rujukan 

didapatkan bahwa model problem based learning 

disertai tutor sebaya dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka 

disarankan bagi peneliti lain untuk dijadikan 

pertimbangan dalam melakukan penelitian sejenis yang 

berkaitan dengan model pembelajaran problem based 

learning disertai tutor sebaya dan keterampilan berpikir 

kritis terutama pada materi gerak parabola. 
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